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Ki Hadjar Dewantara education spectrum based on the educational philosophy of 
progressivism in formulating educational discourses. As a reflection, according to the 
educational goals Ki Hadjar Dewantara is a tool to liberate. Education is meant here is 
education that educates students to restore the spirit of independence, nationality, and 
humanity. Because basically human nature as an individual has an active and 
independent. Questioning the relevance of education Ki Hadjar Dewantara an answer 
to the three major problems of education today. Third these problems are (1) the 
dehumanization of education, (2) education empty consciousness, and (3) educational 
identity crisis. Vision of future education is an education according to students with the 
freedom to develop educational synthesis of creativity, taste, intention and spirit of 
nationalism through education construction  
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ABSTRAK 
Spekturm pendidikan Ki Hadjar Dewantara didasari oleh Filsafat pendidikan 
progresivisme dalam merumuskan wacana-wacana pendidikan. Sebagai sebuah 
refleksi, tujuan pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara adalah merupakan alat untuk 
memerdekakan. Pendidikan yang dimaksud disini adalah pendidikan yang mendidik 
siswa dengan mengembalikan ruh kemerdekaan, kebangsaan, dan kemanusiaan. 
Karena pada dasarnya manusia mempunyai kodrat sebagai individu yang aktif dan 
merdeka. Menyoal relevansi pendidikan Ki Hadjar Dewantara merupakan jawaban atas 
tiga problematika besar pendidikan hari ini. Ketiga problematika tersebut adalah (1) 
dehumanisasi pendidikan, (2) pendidikan hampa kesadaran, dan (3) pendidikan krisis 
identitas. Visi pendidikan masa mendatang menurutnya adalah pendidikan 
                                                          




mengembangkan kemerdekaan siswa dengan sintesis pendidikan cipta, rasa, karsa dan 




Nama Ki Hadjar Dewantara sejajar dengan nama Ahmad Dahlan, Moh. Syafei 
dan tokoh pendidikan lainnya. Hasbullah menyebutkan beberapa tokoh-tokoh 
pendidikan nasional dengan perspektif dan aliran yang berbeda. Mulai dari R A Kartini, 
Raden Dewi Sartika, Rohana Kudus, Mohammad Syafei, K.H Ahmad Dahlan, KH 
Hasyim Ashari sampai dengan Ki Hadjar Dewantara. Jika kita konsepsikan, dapat 
ditemukan konsep pendidikan nasionalisme, kebudayaan, gender, dan pendidikan 
kejuruan.2 Dalam konsepsi pendidikan Ki Hadjar Dewantara dapat disintesiskan 
dengan konsep kebudayaan dan nasionalisme. 
Ki Hadjar Dewantara, Ahmad Dahlan, dan Moh.Syafei dijadikan simbol 
perjuangan pendidikan pada masa penjajahan. Tujuan pendidikan ketiga tokoh tersebut 
terlihat lebih pragmatik, yaitu untuk melawan penjajahan dengan tujuan kemerdekaan 
Indonesia.  Mohamad Syafei mendirikan Indonesisch Nederlandse School atau yang 
lebih dikenal dengan sekolah INS Kayu tanam di Sumatra Barat. Tujuan Sjafei adalah 
mendidik anak-anak agar berdiri sendiri atas usaha sendiri dengan jiwa yang merdeka.3 
Selanjutnya KH. Ahmad Dahlan yang mendirikan organisasi Islam pada tahun 1912 di 
Yogyakarta yang berkembang menjadi pendidikan Muhammadiyah.4 Pendidikan 
Muhammadiyah memusatkan pada pengembangan Agama Islam dengan tujuan 
mewujudkan orang-orang muslim yang berakhlak mulia, cakap, percaya kepada diri 
sendiri, dan berguna bagi masyarakat serta negara.5 
Ki Hadjar Dewantara bergerak secara pragmatik dengan mendirikan Nationaal 
Onderwijs Instituut Taman Siswa (Perguruan Nasional Taman Siswa) pada 3 juli 
1922.6 Perguruan Nasional Taman Siswa menekankan pendidikan rasa kebangsaan 
kepada peserta didik agar mereka mencintai bangsa dan tanah air serta berjuang untuk 
memperoleh kemerdekaan. Ki Hadjar Dewantara merupakan pencetus semboyan 
pendidikan yang sekarang kita gunakan; ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun 
                                                          
2 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan(Jakarta: RajaGrafindo Persada,2006) hlm 263-273. 
3 Armai Arif, Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau(Jakarta:Suara ADI,2009) hlm 63-68. 
4 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran Kyai haji Ahmad dahlan dan Muhammadyah dalam Perspektif 
Perubahan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1990) hlm. 4-15.   
5 Tim Kreatif LKM UNJ, Restorasi Pendidikan Indonesia; Menuju Masyarakat Terdidik Berbasis 
Budaya(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) hlm 70-71. 




karsa, tut wuri handayani (didepan menjadi teladan, ditengah membangun semangat, 
dari belakang mendukung dan mengawasi.7 
Berbicara tentang konsepsi pendidikan, sebenarnya Indonesia tidak pernah 
kehabisan tokoh-tokoh pendidikan dari masa ke masa. Namun, Tujuh Puluh tahun 
Indonesia merdeka rasanya kualitas pendidikan Indonesia dari awal merdeka sampai 
sekarang belum terasa maksimal. Hal ini dipengaruhi oleh problematika pendidikan 
nasional hari ini yang sangatlah kompleks. Kompleksitas ini merupakan efek dari 
berkembangnya kehidupan yang menglobal. Oleh karenanya dalam memetakan 
problematika perlu dilihat dari sudut pandang seberapa penting masalah tersebut dan 
dalam batasan apa kita melihat problematika dalam realitas pendidikan. Penulis 
melihat problematika pendidikan yang bersifat mikro, yaitu praktik pendidikan dan 
metode pembelajaran. Penulis tidak melihat problematika secara makro seperti melihat 
pendidikan secara birokratis. 
Jika kita analisa lebih jauh, konsepsi pendidikan Ki Hadjar Dewantara masih 
memiliki relevansi dalam konteks pendidikan Indonesia kontemporer. Relevan dalam 
tingkat wacana maupun kenyataan secara kontekstual pendidikan di Indonesia hari ini. 
Walaupun Ki Hadjar Dewantara hidup pada zaman pergerakan kemerdekaan sampai 
awal merdekanya Indonesia, nyatanya konsep-konsep pendidikannya masih hidup 
sampai hari ini. Tentu saja hal ini bukan hanya justifikasi, jika kita lihat perumusan 
Kurikulum 2013 (KURTILAS), yang dalam proses pendidikannya mengedepankan 
aspek afektif dengan tidak melupakan aspek kognitif dan psikomotorik.  Sebelumnya 
Ki Hadjar Dewantara telah menarasikan bahwa pendidikan bukan hanya 
mengedepankan intelektualisme siswa, namun kolaborasi antara cipta, karya, dan 
karsa. 
Untuk itu, pada artikel ini penulis mencoba menarasikan relevansi konsepsi 
pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam konteks pendidikan masyarakat Indonesia 
kontemporer. Karena spektrum pemikiran pendidikan Ki Hadjar Dewantara bukan 
hanya menyoal kritiknya terhadap pendidikan pada masa kolonial Belanda. Namun, 
memiliki spekturm dan relevansi yang luas jika kita lihat dalam konteks pendidikan 
hari ini. Pada artikel ini penulis akan memetakan posisi pendidikan Ki Hadjar 
Dewantara yang akan menjadi formulasi dalam membedah permasalahan pendidikan 
nasional hari ini. Penulis tidak akan terlalu fokus dalam permasalahan pendidikan 
secara birokrasi, namun terhadap praktik pendidikan di Indonesia.  
 
METODE PENELITIAN 
                                                          




Metode penelitian yang digunakan dalam mengkaji artikel ini adalah penellitian 
pustaka (library research), yaitu “mengambil atau mengkaji teori-teori yang relevan 
dengan permasalahan yang dibahas, berupa tinjauan, sintesis atau ringkasan 
kepustakaan tentang masalah dalam penelitian ini.”8 Kegiatan penelitian ini mencakup 
mencari, mengidentifikasi, mempelajari, menganalisis, dan mengevaluasi literatur 
yang relevan. Untuk mempelajari fokus penulisan, penulis mencari data melalui 
berbagai media berupa buku-buku teks, jurnal-jurnal ilmiah, artikel-artikel di surat 
kabar, ataupun artikel-artikel di internet yang beraitan dengan masalah yang akan 
dibahas.  
Selain itu penelitian ini juga menggunakan pendekatan hermeneutik. Secara 
etimologis, hermeneutik berasal dari bahasa Yunani hermeneutien yang berarti  
“menafsirkan”. Maka kata hermeneutic secara harfiah dapat diartikan sebagai 
“penafsiran” atau “interpretasi”.9 Secara metodologis, hermeneutik merupakan 
pendekatan penafsiran terhadap suatu kata, atau teks sehingga memiliki kebermaknaan 
yang relevan dengan penelitian ini. Pendekatan hermeneutic ini digunakan penulis 
sebagai pisau analisis terhadap skripsi dan pemikiran Ki Hadjar Dewantara. Hasil 
analisis tersebut akan memudahkan penulis dalam memetakan relevansi pemikiran 
pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam kerangka teoritis maupun dalam kerangka 
praksis.  
Posisi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara : Filsafat Pendidikan Progresivisme 
Konsepsi pemikiran pendidikan Ki Hadjar Dewantara tidak dapat dilepaskan dari 
cara pandangnya dalam memahami fenomena dalam masyarakat. Refleksi masyarakat 
Indonesia menurutnya adalah masyarakat yang mempunyai jiwa terjajah yang 
kehilangan ruh kemerdekaan, kebangsaan, dan kemanusiaan. Hal ini dipengaruhi oleh 
kolaborasi sistem masyarakat yang feodal dan kolonialisme. Ki Hadjar Dewantara 
mengkritik proses pendidikan yang diselenggarakan oleh Belanda. Proses pendidikan 
yang diselenggarakan oleh Belanda saat itu hanya mengedepankan intelektualisme.10 
Sehingga pendidikan saat itu hanya menghasilkan pekerja murah bagi pabrik-pabrik 
milik Belanda. Proses pendidikan pada saat itu tidak bertujuan untuk menyadarkan 
siswa terhadap realitas sosial yang ada disekitarnya.  
                                                          
8 Herman Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), hlm. 15.  
9 E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), hlm. 23.  
10 Ki Hadjar Dewantara mengkritik pendidikan yang diselenggarakan oleh Belanda yang hanya 
mengedepankan aspek intelektualisme, dengan menghasilkan buruh murah bagi pabrik milik Belanda. 
Selain itu pendidikan yang mengedepankan intelektualisme akan merubah paradigma siswa menjadi 
materialis, sehingga siswa akan kehilangan ruh kebangsaan dan kemerdekaan dalam dirinya. Ki Hadjar 




Sebagai sebuah refleksi, tujuan pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara adalah 
merupakan alat untuk memerdekakan. Pendidikan yang dimaksud disini adalah 
pendidikan yang mendidik siswa dengan mengembalikan ruh kemerdekaan, 
kebangsaan, dan kemanusiaan. Karena pada dasarnya manusia mempunyai kodrat 
sebagai individu yang aktif dan merdeka. Lanjutnya, pendidikan bukan semata-mata 
bersifat pemikiran dan perenungan, yang jauh dari aspek-aspek pragmatis dalam 
kehidupan, tetapi pendidikan terbentuk sebagai gejala konklusif yang lahir dari formasi 
masyarakat dan perkembangannya dalam tahapan kebudayaan. Dengan demikian, 
pendidikan merupakan upaya untuk trasformasi perilaku dan ilmu untuk perubahan 
sosial. 
Pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan pada dasarnya berpijak pada 
filsafat pendidikan progresivisme. Menurut H.A.R Tilaar, Ki Hadjar Dewantara telah 
mengenal pemikiran pendidikan barat dari John Dewey, Maria Montessori, 
Kerchrnsteiner, dan Jan Lighthart yang mengadopsi pendidikan secara teoritis dan 
praksis.11 Hal ini yang mempengaruhi Ki Hadjar berpijak pada progresivisme.  
Menurut Imam Barnadib, filsafat pragmatisme merupakan hulu dari filsafat 
pendidikan progresivisme yang telah digagas oleh John Dewey.12 Sumbangsih John 
Dewey ini dipandang sebagai kekuatan intelektual yang mempengaruhi perkembangan 
progresivisme selanjutnya. Kaum progresif sepakat dengan pandangan Dewey dengan 
menekankan pengalaman indera, belajar sambal bekerja, dan mengembangkan 
intelegensi sehingga anak dapat menemukan dan memecahkan masalah yang dihadapi. 
Antesenden dari filsafat pendidikan progresivisme John Dewey adalah kritiknya 
terhadap pendidikan tradisional. Pendidikan tradisional yang sangat menekankan pada 
(1) Otoritas penuh dari guru, (2) pendekatan yang pasif, (3) pendekatan yang terisolasi 
dari realitas sosial, dan (4) hukuman sebagai sebuah bentuk untuk menegakan 
disiplin.13 Beberapa praktik dari pendidikan tradisional tersebut mendeskriditkan 
perkembangan dari anak didik.  
Sehingga pandangan John Dewey terhadap pendidikan terarah pada tujuan yang 
tidak berakhir dalam artian pendidikan merupakan sesuatu yang terus berlangsung, 
suatu rekonstruksi pengalaman yang terus bertambah. Tujuan pendidikan adalah 
pendidikan demokrasi. Demokrasi merupakan sesuatu yang lebih daripada suatu 
pengertian politik; demokrasi merupakan suatu kehidupan bersama yang saling 
                                                          
11 H.A.R Tilaar, Sowing The Seed of Freedom: Ki Hadjar Dewantara as A Pioneer of Critical Pedagogy, 
Op.Cit., hlm 123. 
12 Imam Barnadip, Filsafat Pendidikan, Pengantar Mengenai Sistem dan Metode,(Yogyakarta; IKIP 
Yogyakarta, 1982), hlm 33. 
13 John Dewey, Pendidikan Dasar Berbasis Pengalaman, terj. Irene V, (Jakarta: Indonesia Publishing, 




berkaitan dan saling mengkomunikasikan pengalaman. John Dewey mengatakan, 
bahwa suatu masyarakat hanya akan ada karena suatu komunikasi, karena saling 
membagi pengetahuan, dan itulah kriteria etis suatu masyarakat yang baik.14Oleh 
karena itu, seperti yang dinyatakan oleh John Dewey, rekonstruksi pengalaman kita 
harus diarahkan pada mencapai efesiensi sosial, dengan demikian pendidikan harus 
merupakan proses sosial. Sekolah yang baik harus aktif dan dinamis dengan 
menjadikan anak sebagai pusat belajar (student centered). Dengan demikian anak 
belajar melalui pengalamannya dalam hubungan dengan orang lain. 
Sehubungan dengan hal ini, John Dewey menyatakan bahwa pendidikan anak 
adalah hidup itu sendiri.15 Disini pertumbuhannya terus bertambah, setiap pencapaian 
perkembangan menjadi batu loncatan bagi perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, 
proses pendidikan merupakan salah satu bentuk penyesuain diri yang terus menerus 
berlangsung. Dalam proses tersebut berlangsung proses psikologis (perubahan tingkah 
laku yang tertuju pada tingkah laku yang canggih, terencana dan bertujuan) dalam 
proses sosiologis  (perubahan adat istiadat, sikap kebiasaan dan lembaga ) yang tidak 
terpisahkan.16 
Salah satu konsep pendidikan yang memberikan pengaruh yang besar dari Dewey 
yaitu filosofi pendidikan Ki Hadjar yang pragmatis. Ki Hadjar mengatakan bahwa 
tanaman yang harus dipupuk itu adalah tanaman yang hidup saja, tidak untuk tanaman 
yang mati. Artinya adalah pendidikan harus ditujukan menurut minat dan bakat siswa 
saja, untuk pelajaran yang tidak sesuai dengan minat dan bakat siswa, jangan terlalu 
dipaksakan. Ajarilah anak didik itu sesuai dengan minat dan bakat mereka.17  
Selain itu konsep Ki Hadjar Dewantara bahwa sistem among yang berjiwa 
kekeluargaan bersendikan dua dasar, yaitu: pertama, kodrat alam sebagai syarat 
kemajuan dengan secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya; kedua, kemerdekaan sebagai 
syarat menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir dan batin anak agar dapat 
memiliki pribadi yang kuat da dapat berpikir serta bertindak merdeka. 
Pada bagian lain dikatakan bahwa kodrat alam merupakan batas perkembangan 
potensi kodrati anak didik dalam proses perkembangan kepribadiannya. Perkembangan 
yang sesuai dengan kodrat alam akan berjalan lancar dan wajar karena pada hakikatnya 
manusia adalah makhluk yang menjadi satu dengan kodrat alam. Manusia atau anak 
tidak bisa lepas dari kehendak-Nya, tetapi akan bahagia jika dapat menyatukan diri 
                                                          
14 Ibid., hlm 96. 
15 Ibid., hlm 58. 
16 Lihat John Dewey, Democracy and Education (New York: Simon & Brown, 2012). Dalam bukunya 
ini, Dewey menjelaskan mengenai pendidikan dan metode-metodenya. Salah satu buku Dewey yang 
menjadi rujukan bagi aliran tradisi pendidikan pragmatis sampai sekarang. Untuk lebih jelasnya, lihat  
chapter-chapter yang berisi tentang pendidikan dan pembangunan, yang terdiri dari chapter satu sampai 
satu sampai empat dan chapter delapan sampai sepuluh. 




dengan kodrat alam yang mengandung kemajuan. Kemajuan tersebut seperti 
bertumbuhnya tiap-tiap benih suatu pohon yang kemudian berkembang menjadi besar 
dan akhirnya hidup dengan keyakinan bahwa dharma-nya akan dibawa hidup terus 
dengan tumbuhnya lagi benih-benih yang disebarkan. 
Sejalan dengan konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara atas dasar kodrat alam, 
maka filsafat pendidikan progresivisme John Dewey mengatakan atas dasar 
pengetahuan dan kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai kemampuan-
kemampuan yang wajar dan dapat menghadapi serta mengatasi masalah yang bersifat 
menekan atau mengancam manusia itu sendiri.18 Oleh karena itu antara Ki Hadjar 
Dewantara dengan filsafat progresivisme sama-sama menentang pendidikan yang 
bercorak otoriter, karena hal itu akan menyebabkan kesulitan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan.  
Konsep Ki Hadjar selanjutnya adalah dasar kemerdekaan yang mengandung 
pengertian bahwa hal itu sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia 
dengan memberikan hak untuk mengatur dirinya sendiri (zelfbeschikkingsrecht) 
dengan mengingat syarat tertib damainya (orde en vrede) hidup masyarakat. 
Menurut Priyo Dwiarso, siswa harus memiliki jiwa merdeka, dalam arti merdeka 
lahir, batin serta tenaganya.19 Jiwa merdeka ini sangat diperlukan sepanjang jaman agar 
bangsa Indonesia tidak didikte negara lain. Sistem among melarang adanya hukuman 
dan paksaan kepada anak didik karena akan mematikan jiwa merdekanya, mematikan 
kreativitasnya  
Konsep jiwa merdeka ini selaras dengan filsafat progresivisme terhadap kebebasan 
untuk berpikir bagi anak didik, karena merupakan motor penggerak dalam usahanya 
untuk mengalami kemajuan secara progresif. Anak didik diberikan kebebasan berpikir 
guna mengembangkan bakat, kreatifitas dan kemampuan yang ada dalam dirinya agar 
tidak terhambat oleh orang lain 
Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan adalah usaha kebudayaan yang 
bermaksud memberikan bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak didik agar 
dalam garis-garis kodrat pribadinya serta pengaruh-pengaruh lingkungan, mendapat 
kemajuan hidup lahir batin.20 Kebudayaan adalah buah budi manusia sebagai hasil 
perjuangannya terhadap pengaruh alam dan jaman atau kodrat dan masyarakat. Budi 
adalah jiwa yang sudah matang, sudah cerdas, oleh karena itu dengan kebudayaa, budi 
manusia dapat mencapai dua sifat istimewa yaitu luhur dan halus, dengan demikian 
maka segala ciptaan budi senantiasa mempunyai sifat luhur dan halus juga. Jadi 
                                                          
18 Imam Barnadip, Op.Cit., hlm 26. 
19 Priyo Dwiarso, Napak Tilas Ajaran Ki Hadjar Dewantara (Majelis Luhur Pesatuan,Yogyakarta, 2010) 
hlm 6.  
20 Ki Suratman, Tugas Kita Sebagai Pamong Taman Siswa, (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman Siswa, 




kebudayaan merupakan suatu proses perkembangan secara dinamis mengenai 
kemenangan perjuangan hidup manusia terhadap alam dan jaman. 
Konsep Ki Hadjar Dewantara mengenai pendidikan sebagai usaha kebudayaan ini 
selaras juga dengan filsafat progresivisme John Dewey yang mengatakan bahwa 
kemajuan atau progress menjadi inti perkataan progresivisme maka beberapa ilmu 
pengetahuan yang mampu menumbuhkan kemajuan merupakan bagian-bagian utama 
dari kebudayaan. 21 Sintesis perbandingan filsafat pendidikan progresivisme John 
Dewey dan Ki Hadjar Dewantara, penulis visualisasikan pada table di bawah ini. 
Tabel 3.1 
Perbandingan Pemikiran Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan John Dewey 
 
Perbandingan Ki Hadjar Dewantara John Dewey 
Filsafat Pendidikan Filsafat Pendidikan Progresivisme Filsafat Pendidikan Progresivisme 
berakar pada filsafat pragmatis 
Kritik terhadap model 
pendidikan 
Model pendidikan kolonialisme 
yang hanya mengedepankan 
intelektualitas, sehingga dapat 
merusak jiwa aktif kreatif siswa. 
Model pendidikan tradisional 
yang tidak memuaskan sehingga 
tidak terciptanya suasana 
demokratis dalam kelas 
Pendekatan 
pembelajaran 
Murid sebagai subjek belajar Student Center 
Model Pembelajaran Pendidikan berdasarkan minat dan 
bakat 
Pendidikan Demokrasi 
Sumber: Diolah dari berbagai sumber (2016) 
 
Lebih lanjut Ki Hadjar Dewantara dalam praktik pendidikannya di Taman Siswa 
membahas pendidikan sebagai sebuah proses memerdekakan. Proses memerdekakan 
ini dimaknai sebagai sesuatu yang eksistensial dan resistensial. Asumsi ini bukan tanpa 
dasar, tujuan pendidikan menurut Ki Hadjar adalah alat memerdekakan siswa dapat 
dilihat pada kutipan dibawah ini. 
Pengaruh pengajaran itu umumnya memerdekakan manusia atas hidupnya 
sejak lahir, sedang merdekanya hidup batin itu terdapat dari pendidikan. 
Manusia merdeka yaitu manusia yang hidupnya lahir batin atau tidak 
tergantung kepada orang lain, akan tetapi bersandar akan kekuatannya 
sendiri. Maksud pengajaran dan pendidikan yang berguna untuk 
perikehidupan bersama adalah memerdekakan manusia sebagai anggota 
dari persatuan (rakyat).22 
 Berdasarkan kutipan diatas, proses memerdekakan manusia menurut Ki Hadjar 
Dewantara dimaknai sebagai kebebasan yang bersifat eksistensial. Ada tiga poin yang 
                                                          
21 Imam Barnadip, Op.Cit., hlm 26. 




dapat kita ambil dari tujuan pendidikan sebagai alat memerdekakan siswa yaitu, berdiri 
sendiri, tidak tergantung pada orang lain, dan dapat mengatur dirinya sendiri.  Selain 
itu proses memerdekakan manusia oleh Ki Hadjar dimaknai sebagai kebebasan yang 
bersifat rensistensial. Konsepsi ini dikonstruksikan ketika Ki Hadjar Dewantara sedang 
dikungkung oleh kolonialisme. Hadjar Dewantara pernah mengkritik proses 
pendidikan yang diselenggarakan oleh Belanda. Proses pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Belanda saat itu hanya mengedepankan intelektualisme. 
Sehingga pendidikan saat itu hanya menghasilkan pekerja murah bagi pabrik-pabrik 
milik Belanda. Proses pendidikan pada saat itu tidak bertujuan untuk menyadarkan 
siswa terhadap realitas sosial yang ada disekitarnya. Kemudian Ki Hadjar Dewantara 
memanifestasikan pendidikan yang memerdekakan siswa dalam Taman Siswa dengan 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme sebagai bentuk perlawanan terhadap 
kolonialisme Belanda. Kebebasan ini dimaknai sebagai bentuk perlawanan terhadap 
sistem yang berkuasa.   
Sejalan dengan Ki Hadjar Dewantara, John Dewey membahas pendidikan 
merupakan proses pembebasan yang didasarkan pada pengalaman. Diskursus 
pendidikan menurut John Dewey membahas mengenai kesenjangan pendidikan 
tradisional dengan pendidikan progresif, teori pengalaman, kontrol sosial, dan 
pendidikan kebebasan.23 
Pandangan John Dewey terhadap pendidikan terarah pada tujuan yang tidak 
berakhir dalam artian pendidikan merupakan sesuatu yang terus berlangsung, suatu 
rekonstruksi pengalaman yang terus bertambah. Tujuan pendidikan sebagaimana 
adanya, terkandung dalam proses pendidikan, dan seperti cakrawala, tujuan pendidikan 
yang dibayangkan ada sebelum terjadinya proses pendidikan ternyata tidak pernah 
dicapai seperti cakrawala yang tidak pernah terjangkau. Oleh karena itu, seperti yang 
dinyatakan oleh John Dewey, rekonstruksi pengalaman kita harus diarahkan pada 
mencapai efesiensi sosial, dengan demikian pendidikan harus merupakan proses sosial. 
Sekolah yang baik harus aktif dan dinamis, dengan demikian anak belajar melalui 
pengalamannya dalam hubungan dengan orang lain.  
Sehubungan dengan hal ini, John Dewey menyatakan bahwa pendidikan anak 
adalah hidup itu sendiri. Disini pertumbuhannya terus bertambah, setiap pencapaian 
perkembangan menjadi batu loncatan bagi perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, 
proses pendidikan merupakan salah satu bentuk penyesuain diri yang terus menerus 
berlangsung. Dalam proses tersebut berlangsung proses psikologis (perubahan tingkah 
laku yang tertuju pada tingkah laku yang canggih, terencana dan bertujuan) dalam 
                                                          




proses sosiologis  (perubahan adat istiadat, sikap kebiasaan dan lembaga ) yang tidak 
terpisahkan.24 
Sementara itu diskursus mengenai konsepsi kebebasan manusia yang dinarasikan 
oleh Dewey bersifat eksistensial. Konsepsi kebebasan menurutnya merupakan sebuah 
kondisi dimana manusia mampu memerintah dirinya sendiri tanpa mengikuti desakan 
orang lain, terlepas dari kekangan-kekangan yang mengikat, serta selalu berusaha 
sesuai dengan apa yang menjadi bakat dan kemampuannya. Manusia yang bebas dalam 
arti khusus ini tidak mengartikan bahwa dia bisa hidup seenaknya sendiri, tanpa mau 
memandang orang lain, akan tetapi dia dapat melepaskan dirinya dari segala hal yang 
menghalangi perwujudan dirinya sebagai manusia dan hidup sesuai dengan yang 
diyakininya. 
Terdapat beberapa macam kebebasan : pertama, kebebasan berpikir artinya 
tidak ada yang menghalangi pikiran bekerja. Kerja pikiran ada di otak, oleh karena itu 
tidak ada satu kekuatan apapun yang bisa menghalangi seseorang untuk berfikir. 
Kedua, kebebasan intelegensi yaitu kebebasan untuk melakukan observasi dan 
pertimbangan yang dilakukan atas nama sejumlah tujuan yang pada hakikatnya 
berharga. Ketiga, kebebasan berbicara (menyampaikan pendapat). Keempat, 
kebebasan bergerak (bertindak dalam eksperimen).25 Untuk lebih mudah dalam 
memahaminya, penulis memvisualisasikan pada gambar dibawah ini. 
Perbandingan Pendidikan Sebagai Proses Pembebasan 
Ki Hadjar Dewantara dan John Dewey 
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Sumber: Diolah dari berbagai sumber (2016) 
Jika dilihat dari skema diatas, penulis tidak menganalisis konsepsi kebebasan 
secara hirarkis. Artinya bukan menyoal konsep kebebasan Dewey atau Ki Hadjar yang 
sempurna. Keduanya mempunyai ciri khas dalam mengkonstruksikan kebebasan. Jika 
dapat dismpulkan konsepsi kebebasan Ki Hadjar Dewantara sangat dipengaruhi oleh 
setting sosial ketika hidup. Pengaruh-pengaruh feodalisme dan kolonialisme yang 
menyebabkan pendidikan hampa kesadaran terhadap siswa mereduksi pemikiran Ki 
Hadjar mengenai kebebasan.  
Problematika Pendidikan Kontemporer:  
Problematika pendidikan nasional hari ini sangatlah kompleks. Kompleksitas 
ini merupakan efek dari berkembangnya kehidupan yang menglobal. Oleh karenanya 
dalam memetakan problematika perlu dilihat dari sudut pandang seberapa penting 
masalah tersebut dan dalam batasan apa kita melihat problematika dalam realitas 
pendidikan. Penulis melihat problematika pendidikan yang bersifat mikro, yaitu 
praktik pendidikan dan metode pembelajaran. Penulis tidak melihat problematika 
secara makro seperti melihat pendidikan secara birokratis. 
Supaya lebih komperhensif dalam menganalisa akar permasalahan pendidikan 
nasional hari ini, penulis terlebih dahulu mengidentifikasi permasalah-permasalahan 
tersebut. Menurut HAR Tilaar pendidikan di negara berkembang yang notabenenya 
adalah negara bekas jajahan, lebih berorientasi pada intelektualitas yang sesungguhnya 
merugikan bangsa tersebut. Kerugian tersebut mengabaikan dimensi moral manusia. 
Di Indonesia pendidikan intelektualitas telah menjadi kiblat praksis pendidikan 
Indonesia. Bahkan, Ujian Nasional (UN) dengan dalih pemetaan kondisi pendidikan 
menjadi salah satu penentu kelulusan siswa.26  
Selain itu menurut Alkhudri salah satu permasalahan pendidikan yang 
menyebabkan ketidakmajuan sebuah bangsa adalah tidak adanya kesadaran kritis yang 
direduksi oleh pendidikan.27 Artinya, pendidikan belum mampu melahirkan individu-
individu yang mampu melahirkan kesadaran kritis dalam memahami dinamika 
kehidupan. Hal ini berefek kepada siswa dalam proses pembelajaran terhadap siswa, 
pendidikan belum  mampu mentransformasikan ilmu pengetahuan, hanya sampai 
proses tranfer ilmu pengetahuan. 
Disisi lain Tim LKM UNJ menambahkan bahwa permasalahan pendidikan di 
Indonesia hari ini adalah bahaya manifest dari globalisasi. Permasalahan tersebut 
antara lain pendidikan yang hanya mementingkan kepentingan “pasar” dan kurangnya 
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kualitas pendidikan sehingga tidak mampu bersaing dalam era globalisasi. 28 Asumsi 
ini didukung oleh terbitan koran kompas pada 20 Oktober 2015 yang membahas hantu 
globalisasi dan identitas.29 Artinya bahaya manifest dari globalisasi terhadap 
pendidikan adalah dapat menggerus identitas nasional. Jika tidak mampu diantisipasi 
dengan baik akan berbahaya bagi kebertahanan identitas nasional. 
Penulis mencoba mensintesiskan beberapa identifikasi dari problematika 
pendidikan nasional hari ini. Menurut penulis ada tiga problematika besar yang 
dihadapi oleh pendidikan nasional hari ini. Pertama dehumanisasi pendidikan, 
pendidikan yang berorientasi kepada intelektualitas atau aspek kognitif peserta didik 
membuat pendidikan kehilangan moralitas dan kreativitas. Hal ini membuat manusia 
yang terbiasa menghafal. Proses dehumanisasi ini pada dasarnya bertentangan dengan 
kodrat manusia sebagai makhluk yang aktif dan otonom. 
Problematika pendidikan yang kedua adalah pendidikan hampa kesadaran. 
Pendidikan nasional hari ini belum mampu menciptakan kesadaran kritis bagi siswa. 
Hal ini berpengaruh kepada sikap peserta didik yang pasif, apatis, individualis, dan 
kehilangan separuh jiwanya. Kesadaran yang dimaksudkan bukanlah kesadaran yang 
bersifat teoritis, namun elaborasi antara kesadaran teoritis dan praksis yang mampu 
mengeJawantahkan kesadaran kritis. 
Problematika pendidikan yang ketiga adalah pendidikan krisis identitas. Seperti 
yang kita ketahui hantu globalisasi mengacam integritas nasional, terlebih dari sisi 
kebudayaan dan pendidikan. Menurut Martono globalisasi telah menyebabkan 
perubahan tatanan sosial dalam kehidupan masyarakat, termasuk mempengaruhi 
praktik pendidikan di berbagai negara.30 Artinya penetrasi budaya asing seperti  
pengaruh westernisasi, hedonisme, dan sikap individualistis semakin massif. Hal ini 
membuat pendidikan krisis identitas nasional yang bersifat gotong-royong dengan 
sinergitas kearifan lokal. Sebenarnya jika mampu dikelola dengan baik, perkembangan 
globalisasi dan industrialisasi mampu menempatkan kebudayaan Indonesia mampu 
eksis di tingkat internasional. Namun melihat kondisi masyarakat Indonesia hari ini 
yang belum siap dari sisi sumber daya manusia. Penulis pesimis masyarakat Indonesia 
mampu bertahan dalam cengkraman globalisasi jika pendidikan belum mampu 
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Berdasarkan beberapa paparan di atas, penulis menyimpulkan ada tiga 
problematika besar dalam pendidikan. Ketiga problematika tersebut adalah (1) 
dehumanisasi pendidikan, (2) pendidikan hampa kesadaran, dan (3) pendidikan krisis 
identitas. Penulis memvisualisasikan ketiga problematika pendidikan kedalam skema 
dibawah ini.  
Skema 4.3 
Problematika Pendidikan Nasional Kontemporer  
 
Sumber: Diolah dari berbagai sumber (2016) 
Visi Pendidikan Masa Mendatang Ki Hadjar Dewantara: Pendidikan 
Mengembangkan Kemerdekaan Siswa 
 
Berdasarkan identifikasi problematika pendidikan di atas, setidaknya sebuah 
solusi dari visi pendidikan masa mendatang dari Ki Hadjar Dewantara. Visi pendidikan 
masa mendatang Ki Hadjar Dewantara adalah mengembangkan kemerdekaan siswa 
dengan sintesis pendidikan cipta, rasa, karsa dan konstruksi semangat nasionalisme 
melalui pendidikan. Pembelajaran yang ideal menurut Ki Hadjar Dewantara dalam 
proses pendidikannya adalah menjadikan siswa sebagai subyek belajar. Siswa 
dijadikan subyek dalam belajar dengan tujuan membangun kesadaran kritis siswa 
untuk membentuk manusia yang merdeka. Kemerdekaan itu bersifat mampu berdiri 
sendiri (zelfstanding), tidak tergantung kepada orang lain (onafhankelijk), dan dapat 
mengatur dirinya sendiri (vrijheid, zelfbeschikking).31 Pandangan ini membawa 
                                                          




implikasi terhadap tujuan pendidikan yang memberi peluang dan kesempatan kepada 
siswa untuk aktif berkembang dan memperoleh keahlian.  
Seperti yang sudah kita bahas pada bagian sebelumnya, konsepsi pendidikan Ki 
Hadjar Dewantara senada dengan konsepsi pendidikan John Dewey. Keduanya 
menjadikan siswa sebagai subyek aktif dalam proses pembelajaran. John Dewey 
menyatakan bahwa pendidikan anak adalah hidup itu sendiri. Disini pertumbuhannya 
terus bertambah, setiap pencapaian perkembangan menjadi batu loncatan bagi 
perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, proses pendidikan merupakan salah satu 
bentuk penyesuain diri yang terus menerus berlangsung. Dalam proses tersebut 
berlangsung proses psikologis (perubahan tingkah laku yang tertuju pada tingkah laku 
yang canggih, terencana dan bertujuan) dalam proses sosiologis  (perubahan adat 
istiadat, sikap kebiasaan dan lembaga ) yang tidak terpisahkan. 
Sementara proses pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara memposisikan Guru 
dan siswa menjadi subyek belajar. Siswa diposisikan sebagai manusia yang merdeka. 
Realitas sosial menjadi hal yang harus diperbaharui dan di kritisi sebagai obyek bersama 
dalam proses pembelajaran. Semua hal tersebut mempunyai tujuan membangun 
kesadaran kritis siswa untuk membentuk manusia yang merdeka. 
Menurut M. Tauchid, pendidikan Ki Hadjar Dewantara berarti mendidik anak 
menjadi manusia merdeka hatinya, merdeka fikirannya, dan merdeka tenaganya.32 
Sementara itu menurut Sularto, pendidikan dan pengajaran Ki Hadjar Dewantara 
dimanknai sebagai upaya sengaja dan terpadu dalam rangka memerdekakan aspek 
lahiriah dan batiniah manusia. Lebih lanjut pendidikan dipusatkan pada anak dengan 
diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan kreativitasnya.33 Dari 
pendidikan yang seperti inilah akan lahir siswa yang mandiri dan kreatif yang 
mempunyai jatidiri yang kuat untuk dapat berjuang hidup dalam masyarakat. 
Seperti yang sudah penulis analisa diatas problematika pendidikan yang pertama 
adalah pendidikan hampa kesadaran. Artinya adalah pendidikan hari ini belum mampu 
menyadarkan siwa untuk sadar akan realitas sosial yang mengancam. Potret pendidikan 
nasional hari ini hanya berfokus pada pencarian ijazah, tidak berorientasi kepada 
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.34 Hal ini menyebabkan pendidikan 
kehilangan kesadaran. Sedangkan jika dilihat secara sosiologis faktor hampa kesadaran 
ini mempengaruhi tingkat kehidupan siswa dan masyarakat pada umumnya. 
Kehampaan kesadaran akan melahirkan siswa yang pasif, apatis individualistis, dan 
kehilangan separuh jiwanya. 
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Secara praktik pendidikan, posisi siswa yang menjadi obyek dalam proses 
pembelajaran menjadikan siswa agen pasif dalam proses pembelajaran. Guru menjadi 
satu-satunya sumber kebenaran dalam proses pembelajaran dikelas. Murid seperti gelas 
kosong yang akan diisi air sampai gelasnya penuh. Hal ini mempengaruhi kesadaran 
siswa akan pentingnya pendidikan. Siswa akan menjadikan seorang guru role of model, 
hal ini menjadikan siswa tidak kreatif dalam proses pembelajaran. 
Beberapa fakta lapangan penulis dapatkan secara empirik ketika melaksanakan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Karawang selama sebulan. Proses pembelajaran siswa 
di beberapa sekolah SD dan SMP hanya mengajarkan siswa untuk menghafal. Siswa 
dijadikan sebagai subyek pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadikan 
produksi intelektual dari seorang siswa menjadi nihil. Akhirnya ilmu pengetahuan yang 
diserap siswa hanya bersifat menghafal, tanpa siswa mengerti apa yang sebenarnya 
kegunaan dari ilmu pengetahuan yang diberikan.  
Selain itu guru yang bersifat otoriter tidak akan mengembangkan kreativitas dan 
kesadaran siswa akan pelajaran yang diajarkan. Seperti perlakuan kekerasa pemukulan 
guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran dikelas.35 Beberapa kasus kekerasan 
guru terhadap siswa terjadi disekolah membuat siswa menjadi sulit mengembangkan 
kreativitas dalam proses pembelajaran, siswa menjadi terkekang dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Darmiyati pendidikan haruslah mendorong siswa untuk berfikir kritis, 
dan berfikir kreatif dengan tujuan membangun kepekaan sosial kedalam diri siswa.36 
Lebih lanjut Freire menambahkan pembebasan merupakan hakekat dan tujuan dalam 
proses pembelajaran.37 Artinya pendidikan bukan hanya mentransfer ilmu 
pengetahuan, namun sampai kepada transformasi ilmu pengetahuan dengan tujuan 
membangun kesadaran kritis siswa. 
Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam proses pendidikan haruslah menjadikan siswa 
sebagai subyek belajar. Siswa dijadikan subyek dalam belajar dengan tujuan 
membangun kesadaran kritis siswa untuk membentuk manusia yang merdeka. Artinya 
pendidikan haruslah mengembangkan kemerdekaan siswa dengan tujuan siswa 
mendapatkan kesadaran kritis dan kepekaan sosial. Lebih lanjut Ki Hadjar 
menambahkan. 
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Perkara pendidikan tiada pula harus dilupakan. Dan memang usaha kita 
adalah membentuk manusia yang merdeka segala-galanya; merdeka 
fikirannya, merdeka batinnya, dan merdeka pula tenaganya supaya dapat 
bermanfaat bagi bangsa dan tanah-air.38 
Pendidikan harusnya mengedepankan kemerdekaan berfikir peserta didik. 
Pendidikan bukanlah mengajarkan siswa untuk menghafal sehingga siswa tidak 
mengerti hakikat dan tujuan pendidikan yang diajarkan oleh guru. Hal ini berakibat 
pada siswa menjadi pragmatis. Sekolah hanya dimaknai sebagai penggapaian suatu 
legitimasi yaitu ijazah. Sebaliknya jika pendidikan mengembalika fitrah manusia 
menjadi subyek aktif yang otonom, akan melahirkan siswa yang mandiri dan kreatif. 
Proses pendidikan dengan mengembangkan kemerdekaan siswa juga 
membutuhkan guru sebagai salah satu sumber belajar. Posisi guru sangatlah sentral, 
walaupun bukan hanya guru yang menjadi subyek dalam proses pembelajaran, 
melainkan siswa. Bukanlah guru yang bersifat otoriter yang dapat mengembangkan 
kreativitas siswa, tetapi guru yang mengayomi siswa dapat mengembangkan kreativitas 
dan kemerdekaan siswa.  
Sebagai proses mengembangkan kemerdekaan siswa, Ki Hadjar Dewantara 
menggunakan pendekatan among dengan tiga semboyannya. Tiga semboyan tersebut 
antara lain Ing ngarso sung tulodo, Guru di depan selalu menjadi teladan. Ing madyo 
mangun karso, guru di tengah anak didik, membangun semangat. Tut wuri handayani, 
guru di belakang mendorong anak didik agar kreatif sambil mengarahkannya.39 
 Ki Hadjar Dewantara menjadikan posisi guru menjadi sentral. H.A.R Tilaar 
berpendapat bahwa sosok guru abad ke-21 adalah profesionalisme.40 Artinya bukanlah 
guru yang ororiter yang mampu mengambangkan kesadaran kritis dan kreativitas 
siswa. Tetapi guru yang mampu menjadi teladan, membangun semangat, dan 
mendorong siswa supaya lebih kreatif. Seharusnya potret guru seperti inilah yang 
mampu mempertahankan jatidiri bangsa. 
Problematika pendidikan yang selanjutnya adalah dehumanisasi pendidikan. 
Dehumanisasi merupakan salah satu permasalahan fundamental dalam sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan saat ini tidak lagi menghormati dan menghargai 
martabat manusia dan segala hak asasinya. Akibatnya, melalui proses pendidikan, 
peserta didik pun tidak tumbuh dalam kemanusiaannya sebagai subyek. 
Secara makro praktik dehumanisasi pendidikan termanifestasikan dalam Ujian 
Nasional. Menurut Winarno Surakhmad, pendidikan memang selalu diiringi dengan 
ujian sebagai indikator keberhasilan, namun ujian bukan proses tersendiri dalam proses 
                                                          
38 Ki Hadjar Dewantara, Bagian I: Pendidikan..., Op.Cit., hlm 12-13 
39 Ki Soenarno HD., Op.Cit hlm. 126.  




pembelajaran.41 Artinya Ujian Nasional sebagai evaluasi final dalam proses 
pembelajaran formal di Indonesia membuat orientasi belajar siswa berfokus pada 
pencarian nilai setinggi-tingginya. Menurut Ghufran Kordi, Ujian Nasional (UN) 
merupakan proses penghianatan terhadap keberagaman kemampuan.42 Kelulusan 
siswa ditentukan dari aspek intelektual semata, tanpa memperhatikan proses 
pembelajaran siswa selama tiga tahun. 
Secara mikro praktik dehumanisasi pendidikan termanifestasi dalam proses 
pembelajaran dalam kelas. Menurut Alkhudri, proses dehumanisasi pendidikan terjadi 
karena penekanan pembelajaran yang cenderung pada pendekatan teoritis semata, 
bukan diajarkan bagaimana mempraktikan pemecahan dari suatu masalah.43 Lebih jauh 
penulis menambahkan bahwa penekanan menghafal dalam proses pembelajaran, 
ketimbang mengembangkan proses berfikir siswa menjadikan proses pembelajaran 
bersifat dogmatis ketimbang kritis. Sebab manusia yang terbiasa menghafal adalah 
manusia yang mekanis, sehingga menjauhkan diri pada proses pengembangan diri. 
Proses dehumanisasi ini pada dasarnya mencederai fitrah manusia yang bersifat aktif 
dan merdeka. 
Menurut data BPS tahun 2015 tentang Angka Partisipasi Sekolah (APS), pada 
jenjang sekolah dasar mencapai 99,09%, pada tingkat SMP sederajat turun menjadi 
94,72%, pada tingkat SMA/SMK/Sederajat kembali turun menjadi 70,61%,, dan pada 
tingkat perguruan tinggi hanya mencapai 22,95%.44 Angka partisipasi sekolah tiap 
tingkat secara integral terlihat turun. Artinya jika proses pembelajaran dikelas hanya 
mengedepankan aspek kognitif atau intelektualisme semata, harapan Indonesia sebagai 
negara maju menjadi utopis. Negara Indonesia  hanya mengimpor barang-barang atau 
teknologi terbaru dari luar negeri, karena minim kreativitas. 
Titik poin penting dalam permasalahan dehumanisasi pendidikan adalah 
pendidikan yang mengedepankan intelektualisme atau aspek kognitif pada siswa.  
Artinya pendidikan tidak menjadikan manusia sesuai dengan kodrat alamnya yang 
bersifat aktif dan merdeka. Menurut Benjamin S Bloom ada tiga aspek domain dalam 
mengklasifikasikan tujuan pendidikan yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (keterampilan).45 Harus ada sintesis antara ketiga aspek tersebut, 
pendidikan tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan dengan dasar budi pekerti yang baik. 
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Sebelum problematika pendidikan ini hadir, Ki Hadjar Dewantara telah 
menarasikan terlebih dahulu bahwa manusia memiliki daya jiwa yaitu cipta, rasa dan 
karsa. Pengembangan manusia seutuhnya menuntut pengembangan semua daya secara 
seimbang. Pengembangan yang terlalu menitik beratkan pada satu daya saja akan 
menghasilkan ketidakutuhan perkembangan sebagai manusia. Lebih lanjut Ki Hadjar 
menarasikan bahwa pendidikan yang menekankan pada aspek intelektual belaka hanya 
akan menjauhkan peserta didik dari masyarakatnya. Pendidikan adalah proses 
bagaimana siswa Ngerti (mengetahui), Ngerasa (memahami), dan Ngelakoni 
(melakukan).46 Artinya ada proses transformasi ilmu pengetahuan terhadap siswanya. 
Siwa tidak hanya tahu tentang ilmu yang diberikan, namun mampu memahami dan 
melakukan. 
Secara konkrit Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan haruslah 
bermuara kepada keterampilan hidup (life skill). Dalam proses pembelajaran yang 
dinarasikannya mengedepankan metode pembelajaran Arbeitschule atau belajar sambil 
bekerja. Metode ini hadir sebagai bentuk respon terhadap praktik sekolah yang 
diselenggarakan oleh Belanda pada saat itu. Sekolah yang diselenggarakan oleh 
Belanda yang hanya mementingkan intellektualitas, individualistis, dan materialistis. 
Sekolah tersebut hanya mampu menjadikan siswa ketika lulus nanti sebagai buruh 
pabrik yang dibayar murah.  
Metode pembelajaran ini bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan 
(softskill). Metode ini bertujuan untuk  memberi semangat bekerja kepada siswa dan 
dilakukan secara konkrit. Artinya adalah metode pembelajaran bertujuan untuk 
menjadikan siswa siap secara batin dan lahir untuk hidup dimasyarakat nanti. Selain 
itu metode ini bertujuan untuk mendekatkan anak-anak kepada alam pekerjaan. Selain 
itu membiasakan anak-anak untuk mengabdikan diri kepada masyarakat. Caranya 
dengan mencukupkan kebutuhan masyarakat yang beraneka-ragam. Seperti pertanian 
dan pertukangan didesa-desa, pertukangan seperti memahat, membangun rumah dan 
perdagangan dikota-kota. Perikanan dan perkapalan dipantai-pantai. 
Problematika pendidikan yang terakhir adalah pendidikan krisis identitas. 
Seperti yang kita ketahui kehidupan bangsa Indonesia sedang berada pada krisis dalam 
bidang politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kebudayaan, dan tantangan menghadapi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada awal tahun ini. Terlebih pendidikan 
nasional hari ini krisis identitas nasional kerena pengaruh globalisasi. 
Menurut Ivan A Hadar, berkurangnya rasa bangga sebagai bangsa Indonesia 
sedikit banyak dipengaruhi oleh gencarnya gaya hidup “barat” lewat media massa, 
termasuk lewat berbagai media pendidikan.47 Penetrasi budaya asing seperti  pengaruh 
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westernisasi, hedonisme, konsumerisme dan sikap individualistis semakin massif. Hal 
ini membuat pendidikan krisis identitas nasional yang bersifat gotong-royong dengan 
sinergitas kearifan lokal. Sebenarnya jika mampu dikelola dengan baik, perkembangan 
globalisasi dan industrialisasi mampu menempatkan kebudayaan Indonesia mampu 
eksis di tingkat internasional. 
Salah satu solusi menghadapi pendidikan yang krisis akan identitas adalah 
mengkonstruksikan nasionalisme melalui pendidikan. Pada pembahasan sebelumnya, 
telah dijelaskan tentang hubungan antara nasionalisme, kolonialisme, dan pendidikan 
pada konteks masyarakat Indonesia yang bersifat dialektis. Nasionalisme muncul 
karena adanya internalisasi nilai-nilai nasionalisme dalam pendidikan. Dimana 
pendidikan tersebut membangkitkan kesadaran kritis untuk keluar dari kolonialisasi. 
Dalam pembahasan ini, muncul pertanyaan tentang bagaimana kontekstualisasi 
semangat nasionalisme dalam konsepsi pendidikan Ki Hadjar Dewantara di era 
globalisasi. 
Secara konseptual, memang Ki Hadjar Dewantara tidak merumuskan konsep 
nasionalisme secara sistematis. Namun konsep nasionalisme tersebut termanifestasi 
dalam dasar-dasar pendidikan yang dirancangnya. Ki Hadjar Dewantara sebagai 
seorang tokoh pendidikan nasional tidak menolak terhadap perubahan-perubahan. Hal 
ini termanifestasikan dalam Taman Siswa yang beberapa komponen dalam 
pembelajarannya mengelaborasikan beberapa konsep pendidikan barat, seperti 
Montessori, Frobel, dan Tagore. Namun konsepsi pendidikan beberapa tokoh tersebut 
tidak ditiru secara menyeluruh, tetapi disesuaikan dengan konteks kebudayaan di 
Indonesia. Hal ini tercermin dalam kutipan dibawah ini. 
Semenjak facisme dan nasisme timbul ditanah Eropa, datanglah segala 
kesukaran bagi sekalian penganut sistim Montessori. Patut, sebab dasar 
yang pertama, yang fundamentil (azasi) dari Montessori-metodhe ialah: 
vrijheid en spontaniteit van het individu “kemerdekaan hidup yang seluas-
luasnya, mengurangi penguasaan dari guru dan orang tua terhadap 
hidupnya kanak-kanak, kembali kepada kodratnya anak-anak, yakni 
mengakui penguasaan dari yang mengadakan hidup. Disinilah nyata ada 
titik pertemuan antara Montessori dan Taman Siswa. Namun berlakunya 
theori Montessori dan Amongsysteem berbeda karena konteks budayanya 
berbeda.48 
Asumsi dasar Ki Hadjar Dewantara dengan tidak menolak perubahan dan 
pembaharuan adalah teori trikon yaitu kontinu, konvergen, dan konsentris. Melalui 
dasar kontinu artinya kebudayaan yang kita rasakan hari ini adalah produk dari 
kebudayaan sebelumnya yang berkembang. Pendidikan adalah usaha kebudayaan, 
                                                          




yaitu usaha untuk memperbaiki dan mempertinggi derajat turunan seseorang dan 
bangsa dengan landasan kebudayaan yang bersifat kontinu. Kebudayaan nasional 
dijadikan sebagai dasar untuk berperilaku dan bermasyarakat supaya generasi 
selanjurnya  tidak kehilangan identitas kebudayaan. 
Dasar yang kedua adalah konsentris atau yang biasa disebut dengan dasar nasional. 
Konsentris yang dimaksudkan oleh Ki Hadjar Dewantara adalah lingkaran-lingkaran 
besar kecil yang bersusun-susun dengan satu titik pusat, dimana orang duduk atau 
berdiri pada titik pusat tersebut.49 Artinya adalah semua lingkaran yang bersusun-susun 
mempunyai satu titik pusatnya, tempat seseorang berdiri sebagai landasannya. 
Kebangsaan dan kemanusiaan harus menjadi dasar setelah alam diri dan keluarga. Hal 
ini dimaksudkan sebagai benteng dari pengaruh-pengaruh budaya luar yang merusak 
kebertahanan kebudayan nasional. 
Dasar yang ketiga adalah konvergensi atau yang biasa dikenal dengan dasar 
kemasyarakatan. Dasar kemasyarakatan yang dimaksudkan oleh Ki Hadjar Dewantara 
adalah bagaimana hubungan taman siswa dengan masyarakat yang lebih luas.50 Artinya 
adalah pendidikan taman siswa tidak menutup diri dari perubahan-perubahan sosial 
secara luas. Terlebih jika dilihat dalam konteks perkembangan pemikiran Ki Hadjar 
Dewantara tidak tertutup dari pemikiran-pemikiran barat seperti Montessori, Frobel, 
Tagore, Dewey, dan tokoh lainnya. Pemikiran yang berasal dari luar disintesiskan oleh 
Ki Hadjar Dewantara dengan konteks sosial budaya yang didasari oleh dasar kontinu 
dan konsentris. 
Teori trikon menurut Ki Hadjar Dewantara dapat dijadikan sebagai dasar hidup 
sebagai bangsa dalam mengatur kehidupan politik, kehidupan ekonomi, dan 
kemasyarakatan. Terlebih dapat dijadikan dasar sebagai hubungan berbangsa dan 
bernegara secara internasional. Dalam konteks pendidikan dijadikan sebagai proses 
pembudayaan. Landasannya adalah dengan berpegang teguh pada kebudayaan 
nasional yang bersifat kontinu, dan dijadikan dasar secara konsentris dengan menerima 
perubahan secara konvergen membuat seseorang maupun negara mampu berkembang 
secara progresif.  
KESIMPULAN 
Konsepsi pendidikan Ki Hadjar Dewantara masih memiliki relevansi dalam 
konteks pendidikan Indonesia kontemporer. Relevan dalam tingkat wacana maupun 
kenyataan secara kontekstual pendidikan di Indonesia hari ini. Walaupun Ki Hadjar 
Dewantara hidup pada zaman pergerakan kemerdekaan sampai awal merdekanya 
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Indonesia, namun wacana pendidikannya masih bias menjawab problematika 
pendidikan hari ini.  
Filsafat pendidikan progresivisme merupakan aliran pendidikan yang mendasari Ki 
Hadjar Dewantara dalam merumuskan wacana-wacana pendidikan. Sebagai sebuah 
refleksi, tujuan pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara adalah merupakan alat untuk 
memerdekakan. Pendidikan yang dimaksud disini adalah pendidikan yang mendidik 
siswa dengan mengembalikan ruh kemerdekaan, kebangsaan, dan kemanusiaan. 
Karena pada dasarnya manusia mempunyai kodrat sebagai individu yang aktif dan 
merdeka. Lanjutnya, pendidikan bukan semata-mata bersifat pemikiran dan 
perenungan, yang jauh dari aspek-aspek pragmatis dalam kehidupan, tetapi pendidikan 
terbentuk sebagai gejala konklusif yang lahir dari formasi masyarakat dan 
perkembangannya dalam tahapan kebudayaan. Dengan demikian, pendidikan 
merupakan upaya untuk trasformasi perilaku dan ilmu untuk perubahan sosial. 
Selanjutnya, visi pendidikan masa mendatang Ki Hadjar Dewantara merupakan 
jawaban atas tiga problematika besar pendidikan hari ini. Ketiga problematika tersebut 
adalah (1) dehumanisasi pendidikan, (2) pendidikan hampa kesadaran, dan (3) 
pendidikan krisis identitas. Visi pendidikan masa mendatang menurutnya adalah 
pendidikan mengembangkan kemerdekaan siswa. Artinya proses pendidikan yang 
memposisikan siswa sebagai obyek pasif dalam belajar menyalahi kodrat alam dari 
manusia yang bersifat aktif dan otonom. Hal ini menjadikan pendidikan hampa 
kesadaran. dalam pendidikan. Sebagai proses mengembangkan kemerdekaan siswa, Ki 
Hadjar Dewantara menggunakan pendekatan among dengan tiga semboyannya. Tiga 
semboyan tersebut antara lain Ing ngarso sung tulodo, Guru di depan selalu  menjadi 
teladan. Ing madyo mangun karso, guru di tengah anak didik, membangun semangat. 
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